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Ruang Lingkup dan Cara Penelitian: Hubungan antara jenis kelainan histopatologik tertentu pada radang
berulang tonsil dengan kelainan imunopatologik yang terjadi belum banyak diselidiki. Penelitianini
ditujukan untuk melihat hubungan antara kelainan histopatologik tertentu dengan kelainan imunopatol ogik
yang timbul dengan jalan menghitung jumlah dan penyebaran set pengandung imunoglobulin (SPIg) pada
tonsil serta mengukur kadar imunoglobulin serum pada penderita radang berulang tonsil. Diperiksa 125
pasang tonsil dan serum yang berasal dari 125 anak usia 4-14 tahun yang menjalani tonsilektomi. Dengan
pewarnaan HE dilakukan penggolongan jenis kelainan histopatol ogik. Dengan caraimunoperoksidase (PAP)
diperiksajumLah SPIg (keLas G,M,A E dan D) pada daerah sentrum germinativum (SG), kelim limfosit
(KL), interfolikuler (IF) dan epitel retikuler kripta (ER). Dengan caraimunodifusi radial diperiksa kadar
imunoglobulin (kelas G,M dan A) dalam serum penderita. Sebagai perbandingan diperiksa kadar 1g serum
yang berasal dari 33 anak sehat dengan tonsil yang tidak menunjukkan tanda radang.

HasiL dan Kesimpulan: Secara histopatologik ditemukan jenis kelainan yaitu: hiperplasiatonsil (HT), 60,5
%; tonsilitis kronik .(TK), 23,2% dan tonsilitis kronik eksaserbasi akut (IKEA), 16,0%. Jumlah SPIg di
daerah KL pada kelompok TK Lebih banyak dan berbeda bermakna dibandingkan dengan kelompok TKEA
dan HT. Di daerah ER, jumlah SPIg pada kelompok TK Lebih sedikit dan berbeda bermakna dibandingkan
keLompok TKEA. Ditemukan peningkatan bermakna kadar 1g G dalam serum pada kelompok TK dan HT
dibandingkan dengan kel.ompok kelola, dan peningkatan bermakna kadar 1g A dalam serum penderita TK
dibandingkan dengan kelompok kelola. Perbedaan jumlah dan penyebaran SPIg padatonsil yang mengatami
radang berulang sesuai dengan jenis kelainan histopatoLogik, yang diikuti dengan peningkatan kadar 1g G
dan Ig A dalam serum.
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